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INTISARI



Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas pangan bergizi tinggi sebagai sumber protein nabati dan rendah kolesterol dengan harga terjangkau sehingga permintaan akan komoditas ini terus meningkat dari tahun ke tahun namun tidak diimbangi dengan produksi kedelai dalam negeri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas pengolahan lahan terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai di lahan kering. Selain itu juga agar diperoleh cara pengolahan lahan yang tepat untuk budidaya kedelai di lahan kering. Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 4 perlakuan diulang 3 kali. Perlakuan yang diujikan yaitu : Tanpa olah tanah,  Olah tanah minimum pada larikan, Olah tanah minimum pada lubang tanam, Olah tanah maksimum. Dari hasil penelitian tidak terdapat perbedaan nyata pada setiap perlakuan. Hal ini disebabkan karena selama pertanaman masih turun hujan dengan intensitas yang lumayan tinggi sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Tanpa olah tanah lebih efisien digunakan pada budidaya kedelai di lahan kering dibandingkan dengan pengolahan tanah minimum larikan, pengolahan tanah minimum lubang tanah dan pengolahan tanah maksimum.
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ABSTRACT


[bookmark: _GoBack]Soybean (Glycine max L.) is one of the highly nutritious food commodities as a source of vegetable protein and low cholesterol at affordable prices so that demand for commodities continues to increase from year to year but are not offset by domestic soybean production. The purpose of this study was to determine the effect of soil tillage intensity on growth and yield of soybean in the dry land. In addition, in order to obtain the proper tillage for soybean cultivation in dry land. This study was a single-factor experiments were arranged in a Complete Randomized Block Design (RCBD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments were tested, namely: Without tillage, minimum tillage on the plant hole, minimum tillage on the plan grow, and maximum tillage. Result of this research indicated that there was no significant difference in each treatment. This is because during the cropping intensity of rain is still fairly high so that there is no significant difference. No-tillage is more efficiently used dry land soybean cultivation than array minimum tillage, hole minimum tillage, and maximum tillage.
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